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SUMMARY

LISA SYAFRINA ANDAYAN1 SITORUS. Impact of Crop Rolation and Doses 

of Organic and Inorganic Fertilizers to Com Production and Content of Soil 

Organic Matter. (Supervised by RENIH HAYATI and MUNANDAR).
The objective of this research was to determine the effect of cowpea (Vigna 

unguiculata (L.) Walp.) and com (Zea rnays L.) rotation, organic and inorganic 

fertilizer doses on the accumulation of organic matter (carbon) in the soil and the 

com production. The research was conducted at Balai Agro Techno Park (ATP), 

Ministy of Research and Technology, Bakung Village, North Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatera from March 2014 to June 2014 using Split 

Split Plot design that consisted of three factors with 18 treatment combinations 

and three replications. The flrst factors was crop rotation (cowpea and com), the 

second factors was the doses of organic fertilizer (5 tons ha’1, 10 tons ha’1, and 15 

tons ha'1), and the third factors was the doses of inorganic fertilizer (0 %, 50%, 

and 100%). The results showed that crop rotation and fertilizer application 

especially inorganic fertilizer effect on crop yields of com. Combination treatment 

of cowpea rotation with 10 tons ha’1 organic fertilizer and 50% inorganic fertilizer 

gave good results against the production of com. Soil organic matter decreased 

after treated with organic and inorganic fertilizers.

Keyword : com, crop rotation, organic fertilizer, inorganic fertilizer
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RINGKASAN

LISA SYAFRINA ANDAYANI SITORUS. Dampak Jenis Rotasi Tanaman 

serta Dosis Pupuk Organik dan Anorganik Terhadap Produksi Tanaman Jagung 

dan Kandungan Bahan Organik Tanah (Dibimbing oleh RENIH HAYATI dan 

MUN ANDAR).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi tanaman kacang 

tunggak (Vigna unguiculata (L.) Walp.) dan jagung (Zea mays L.) serta pengaruh 

dosis pupuk organik dan anorganik terhadap penimbunan bahan organik (karbon) 

dalam tanah dan produksi tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Balai 

Agro Techno Park (ATP) Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan Maret 2014 hingga Juni 2014 

menggunakan Rancangan Petak — Petak Terbagi (Split — Split Plot) terdiri dari 3 

faktor dengan 18 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 

rotasi tanaman (kacang tunggak dan jagung), faktor kedua adalah dosis pupuk 

organik (5 ton ha'1, 10 ton ha'1, dan 15 ton ha'1), serta faktor ketiga adalah dosis 

pupuk anorganik (0%, 50%, dan 100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rotasi tanaman dan pemberian pupuk terutama pupuk anorganik berpengaruh 

terhadap hasil tanaman jagung. Kombinasi perlakuan rotasi tanaman kacang 

tunggak dengan 10 ton ha'1 pupuk organik dan 50% pupuk anorganik 

memberikan hasil yang baik terhadap produksi tanaman jagung. Bahan organik 

tanah mengalami penurunan setelah diberi perlakuan pupuk organik dan 

anorganik.

Kata kunci: jagung, rotasi tanaman, pupuk organik, pupuk anorganik
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman jagung merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat terbesar 

kedua setelah tanaman padi. Di Indonesia, jagung merupakan makanan pokok di 

wilayah bagian Timur Indonesia seperti Sulawesi, Madura, dan Nusa Tenggara 

Timur.. Selain itu, jagung juga digunakan sebagai bahan pakan ternak dan bahan 

baku industri. Pertambahan penduduk yang meningkat serta berkembangnya 

usaha peternakan dan industri yang menggunakan bahan baku jagung 

menyebabkan kebutuhannya semakin meningkat pula (Suprapto, 2001). Hal ini 

sesuai dengan perkembangan luas panen jagung di Indonesia selama tahun 1994 

sampai tahun 2000 sangat berfluktuasi dengan rata-rata 2,82% per tahun. 

Perkembangan luas panen berkorelasi positif dengan perkembangan produksi 

jagung selama periode tersebut, dengan rata-rata produksi sebesar 8.768.279 ton 

per tahun dan peningkatannya sebesar 6,63% per tahun. Begitu juga 

perkembangan produktivitas yang semakin meningkat dari tahun 1994 sampai 

tahun 2000 dengan nilai rata-rata sebesar 25,28% per tahun (BPS, 2001).

Menurut data sementara Badan Pusat Statistika (2014), produksi jagung 

pada tahun 2013 sebesar 18.506.287 ton pipilan kering atau turun sebesar 880.000 

ton (4,54 %) dibandingkan tahun 2012 yaitu sebesar 19.387.022 ton pipilan 

kering. Penurunan produksi ini terjadi di Jawa sebesar 616.532 ton dan di luar 

Jawa sebesar 264.203 ton. Penurunan ini teijadi karena adanya penurunan luas 

panen seluas 137.434 hektar (3,47 %) dan penurunan produktivitas sebesar 0,55 

kuintal/hektar (1,12%). Selain itu, rendahnya produksi jagung juga disebabkan 

oleh pemupukan yang tidak berimbang. Pemupukan yang lebih berimbang dan 

rasional adalah kunci untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahan 

pertanian di daerah tropic, kecukupan hara menjadi salah satu faktor pembatas.

Pupuk yang umumnya digunakan untuk tanaman jagung dapat berupa 

pupuk organik dan anorganik. Pemberian pupuk organik memiliki dampak positif 

dalam memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, 

menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat makanan

Universitas Sriwijaya
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bagi tanaman (Lingga dan Marsono, 2001). Pupuk organik adalah sumber hara 

yang sangat penting bagi tanaman apabila pada tanaman tersebut hanya sedikit 

atau tidak diberi pupuk anorganik sama sekali. Apabila hara di dalam tanah 

tersedia cukup dari pupuk anorganik, maka pupuk organik hanya memiliki 

pengaruh yang sedikit terhadap hasil.
Penggunaan pupuk anorganik dalam waktu yang lama pada tanah seperti 

Urea dapat berpengaruh buruk pada kualitas tanah. Pemupukan Urea juga dapat 

meningkatkan kepadatan tanah dan menurunkan tingkat infiltrasi sehingga 

terjadinya peningkatan erosi (Ambo Ala el al., 1999). Selain itu, penggunaan 

pupuk anorganik secara terus — menerus dapat menyebabkan penurunan bahan 

organik, tanah dengan BO yang rendah yaitu kurang dari 3 % tidak efisien dalam

Pemberian bahan organik 

memiliki peranan biologis dalam mempengaruhi aktivitas mikroflora dan 

mikrofauna tanah, peranan fisik antara lain memiliki pengaruh terhadap perbaikan 

struktur tanah, serta peranan kimia dalam menyediakan unsur - unsur N, P, dan S 

untuk pertumbuhan tanaman.

Rendahnya produksi tanaman jagung dapat juga diatasi dengan teknologi 

sistem pertanaman. Menanam tanaman leguminosa pada musim kemarau selain 

berorientasi pada diversifikasi pangan, sisa hasil panennya juga berpotensi sebagai 

pupuk organik, yaitu sebagai pembenah tanah serta sebagai sumber hara. 

Pemupukan organik dan penerapan rotasi tanaman yang tepat dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah sebagai indikator peningkatan kesuburan tanah. 

Sistem pertanaman ganda, khususnya rotasi tanaman, merupakan teknologi 
agronomi yang menarik (Palaniappan, 1998).

Rotasi tanaman dapat membantu dalam mengendalikan gulma, memasok 

nutrisi tanah, meningkatkan kualitas tanah, dan mengurangi erosi tanah, serta 

meningkatkan hasil panen (Younessi et al., 2007). Menurut Balasubramanian dan 

Nguimgo (1993), sistem rotasi bera dengan tanaman leguminosa merupakan salah 

satu upaya untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Pemanfaataan 

tanaman leguminosa dalam rotasi tanaman sangat baik untuk dipertimbangk 

dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Prasad dan Power, 1997).

penggunaan pupuk anorganik (Sutedjo, 2002).

an
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Penelitian Padmini el al. (2008) menunjukkan bahwa produktivitas padi 

pada rotasi tanaman legum-padi-padi dan pupuk organik lebih tinggi 

dibandingkan dengan rotasi tanaman padi-padi-padi. Peningkatan produktivitas 

padi pada rotasi tanaman legum-padi-padi berkorelasi positif dengan perbaikan 

sifat kimia tanah, yakni meningkatnya kadar bahan organik, P-tersedia, dan K- 

tertukar. Hal ini menunjukkan selain pupuk organik memiliki peranan dalam 

meningkatkan produktivitas padi juga mampu mensubtitusi pupuk NPK sebesar 

30 %.
Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat besar dalam memitigasi 

perubahan iklim yaitu melalui penerapan sistem pertanian yang ramah ikim, yang 

fokus pada peningkatan kandungan karbon dalam bahan organik tanah dan 

biomasa tanaman, melalui berbagai teknik budidaya pertanian seperti penggunaan 

penutup tanah (Smith dan Olesen, 2010), budidaya tanaman tahunan, budidaya 

minimum atau tanpa olah tanah, rotasi tanaman (Nigli, et al, 2009), pengurangan 

penggunaan pupuk kimia yang akan mengurangi emisi N2O (Ching, 2011), dan 

pengelolaan teknik budidaya ternak yang dapat mengurangi emisi gas methan 

(CH4) (Chatterjee, 2011).

Praktik penanaman atau budidaya, pemilahan tanaman, dan pemberian 

pupuk juga dapat mempengaruhi emisi N2O dari tanah. Semakin besar emisi N2O 

yang dihasilkan maka dapat memicu teijadinya Gas Rumah Kaca (GRK). 

Besarnya emisi N2O yang dihasilkan dipengaruhi oleh jenis pupuk yang 

digunakan. Produksi N2O dari tanah selama proses denitrifikasi dan nitrifikasi 

meningkat dengan adanya pemberian pupuk N. Emisi N20 lebih banyak dengan 

adanya aplikasi Urea, kemudian diikuti pupuk Ammonium Sulfat, dan Nitrat 
(Bremner dan Blackmer, 1978).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi tanaman kacang 

tunggak dan jagung serta pengaruh dosis pupuk organik dan anorganik terhadap 

penimbunan bahan organik (karbon) dalam tanah dan produksi tanaman jagung.
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1.3. Hipotesis
1. Diduga aplikasi rotasi tanaman serta pemberian pupuk organik dan anorganik 

berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman jagung

2. Diduga aplikasi rotasi tanaman dan pemberian pupuk organik dapat 

memberikan hasil produksi lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi rotasi 

tanaman dengan 100% pupuk anorganik

3. Diduga aplikasi rotasi tanaman serta pemberian pupuk organik dan anorganik 

dapat meningkatkan bahan organik di dalam tanah
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